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Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah para petani di Kampung

Simpang Asam Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan dihadapkan pada berbagai

keterbatasan dalam melaksanakan usaha taninya. Beberapa masalah tersebut adalah

masih digunakannya teknologi sederhana atau manual dalam mengolah lahan

pertanian, sistem bercocok tanam yang belum optimal, dan keterbatasan dana atau

modal dalam melaksanakan usaha pertanian. Oleh karena itu diperlukan Program

Mulang Tiyuh (pulang kampung) sebagai salah satu program pembangunan yang

dicanangkan oleh Bupati Way Kanan Bustami Zainudin, yang pada intinya mengajak

kepada para tokoh dan masyarakat yang berasal dari Kabupaten Way Kanan  untuk

pulang kampung dalam rangka membangun daerah, khususnya di bidang pertanian.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: ”Bagaimanakah efektivitas pelaksanaan

Program Mulang Tiyuh dalam rangka pemberdayaan petani di Kampung Simpang

Asam Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan?” Tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui efektivitas pelaksanaan Program Mulang Tiyuh dalam rangka

pemberdayaan petani di Kampung Simpang Asam Kecamatan Banjit Kabupaten

Way Kanan.



Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif, dengan mengambil informan yaitu dari

pihak Dinas Pertanian, Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pemerintah Kecamatan

Banjit, Pemerintah Kampung Simpang Asam dan Perwakilan Petani di  Kampung

Simpang Asam. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif, dengan tahapan reduksi data, penyajian data

dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Mulang Tiyuh yang laksanakan

oleh Pemerintah Kabupaten Way Kanan telah terlaksana secara efektif, sebagai

program kearifan lokal, yang disusun secara sistematis dan berkesinambungan,

sehingga pelaksanaan pembangunan daerah dapat dirasakan manfaatnya secara

langsung oleh masyarakat. Melalui program ini pemberdayaan masyarakat petani di

Kampung Simpang Asam Kecamatan Banjit dapat dilakukan secara berkelanjutan

dan terencana untuk mengubah suatu daerah yang dihuni oleh masyarakat dengan

berbagai permasalahan  sosial ekonomi dan keterbatasan fisik, menjadi daerah yang

lebih maju dengan masyarakat yang kualitas hidupnya sama atau tidak jauh tertinggal

dibandingkan dengan masyarakat daerah lainnya.
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Problem in this research is that farmers in Simpang Asam Village Banjit Way Kanan

Regency faced with various constraints in carrying out their farm. Some problems

are still modest, or technologies used in the manual processing of agricultural land,

farming systems are not optimal, and limited funds or capital in the agricultural

implement business. It is therefore necessary Mulang Tiyuh (return home) Program

as one of the development program, announced by the Regent of Way Kanan

Bustami Zainudin, which basically invites the leaders and people from Way Kanan

Regency to return home in order to build a building area, particularly in agriculture.

The formulation of this research is: "How is the Effectiveness of Mulang Tiyuh

Program in Empowerment Farmers at Simpang Asam Village Banjit Way Kanan

Regency?” The aim of this research is to determine the Effectiveness of Mulang

Tiyuh Program In Empowerment Farmers At Simpang Asam Village Banjit Way

Kanan Regency.



This research used a qualitative type, by taking the informant is from the Department

of Agriculture, Agency for Community Empowerment, Government of Banjit

District, Government of Simpang Asam Village and Farmers of Simpang Asam

Village. Data was collected through interviews and documentation. Data analysis

was conducted qualitatively, with the stages of data reduction, data presentation and

verification of data or inferences.

The results of this study indicate that Mulang Tiyuh program has implemented

effectively, a program of local wisdom, arranged in a systematic and continuous, so

that the implementation of regional development can be felt directly by the public.

Through this program empowerment of farming communities in Simpang Asam

Village can be done and planned to transform an area inhabited by people with

different socio-economic problems and physical limitations, it becomes more

developed regions with the community that the quality of life equal to or not far

behind compared with other regional communities.


